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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemberian terbaik dari kombinasi 

sorgum mutan BMR (Sorghum bicolar L. Moench) dengan titonia (Tithonia 

diversifolia) terhadap kecernaan NDF, ADF, selulosa, dan hemiselulosa secara in 

vitro. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap 

dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan A = 80% sorgum + 20% titonia, 

perlakuan B = 70% sorgum + 30% titonia, perlakuan C = 60% sorgum + 40% titonia, 

dan perlakuan D = 50% sorgum + 50% titonia. Peubah yang diamati yaitu kecernaan 

NDF, kecernaan ADF, kecernaan selulosa, dan kecernaan hemiselulosa. Data diolah 

dengan analisis keragaman dan perbedaan pengaruh antar perlakuan diuji dengan 

menggunakan Duncans Multiple Range Test. Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan mempunyai pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap 

KcNDF, Kcselulosa, dan Kchemiselulosa, serta perlakuan memberikan pengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap KcADF. Rataan KcNDF berkisar 49,50%-55,20%, KcADF berkisar 

45,43%-49,89%, Kcselulosa berkisar 47,68%-59,97%, dan Kchemiselulosa berkisar 

54,62%-62,64%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kombinasi 

sorgum mutan BMR dan titonia secara in vitro yang terbaik terdapat pada perlakuan C 

yaitu kombinasi 60% sorgum mutan BMR dan 40% titonia dengan KcNDF 55,20%, 

KcADF 49,89%, Kcselulosa 59,97%, dan Kchemiselulosa 62,64%. 

 

Kata Kunci: ADF, Hemiselulosa, Kecernaan, NDF, Selulosa, Sorgum mutan BMR, 

Tithonia diversifolia. 

 

 

 

 

 

 

 


